BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setiap aturan dan ketetapan yang dibuat dalam hukum adat pada masa
lalu mempunyai tujuan yang baik. Namun seiring berjalannya waktu, pakem-
pakem itu sudah bertransformasi makna karena dipengaruhi banyak faktor.
Termasuk budaya Barat yang menawarkan moderinisasi kebudaayaan,
sehingga merubah pola pikir masyarakat dalam berinteraksi sosial. Budaya
siri” yang menjadi nilal utama dalam suku Bugis menjadi salah satu contoh
kebudayaan yang sudah berubah makna. Dahulu siri” dianggap sebagai suatu
budaya malu yang jika melanggar aturan atau norma adat yang berlaku, maka
harga dirinya sudah dianggap rendah. Namun saat ini, budaya siri’ lebih dari
sekedar budaya yang disandarkan dengan suatu nilai pamer dan egoisitas
dalam melakukan sesuatu yang lebih tepatnya dikatakan gengsi. Sebagai
salah satu contoh nyata akan siri” (malu) yang sudah beralih makna menjadi
gengsi dapat Kita lihat dalam fenomena pernikahan masyarakat Bugis.

Dalam pernikahan suku Bugis, suatu kelompok masyarakat yang
melangsungkan pernikahan itu akan merasa harga dirinya rendah, jika dalam
prosesi pelamaran yang bertujuan untuk menentukan besaran uang mahar dan
uang panai’ di bawah nominal yang mereka inginkan. Terlebih lagi jika

sudah disandingkan dengan suatu strata golongan kebangsawanan,
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pendidikan yang tinggi, pekerjaan yang bagus, serta fisik yang menawan.
Maka terjadilah efek candu dalam penentuan uang panai’ dalam masyarakat,
sehingga secara tidak langsung menjadikannya ajang pamer suatu
kemewahan yang dapat membawanya menempati kursi spesial di
masyarakat. Alhasil, para wanita seakan menjadi barang lelangan yang hak
pilihnya dalam menentukan pasangan hidup menjadi terbelenggu oleh
kendali orang tua, seperti halnya boneka tali yang dikendalikan orang tua
melalui budaya materialistis.

Kekuasaan materi kurang lengkap jika belum mendapat pengakuan di
masyarakat, maka cara termudah untuk mendapatkan itu salah satunya
dengan pernikahan mewah. Prosesesi pernikahan yang mewah akan secara
otomatis membuat masyarakat kagum dan segan sehingga gelar
kebangsawanan pun dapat dengan mudah disandangnya. Walaupun dari
kalangan sosial biasa, jika memiliki materi lebih mereka akan dianggap kaum
bangsawan. Akhirnya, mereka pun tetap terdorong untuk memiliki sifat
egoistis yang konsisten dalam menentukan besaran uang mahar dan uang
panai’ untuk tetap mendapatkan kedudukan terpandang di kalangan
masyarakat. Sebagai manusia yang mempunyai akal dan pikiran, sangat
diperlukan untuk memikirkan kembali dari berbagai dampak negatif yang
lahir dari hadirnya fenomena uang panai’ sekarang ini. Jangan sampai demi
sebuah harga diri yang semu, dampak-dampak negatif itu terus terpupuk

sehingga melahirkan banyak korban.
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B. Saran

Karya ini tidak hanya sekedar menawarkan daya pukau pada teknik
dan medianya, namun di dalamnya tetap mengandung muatan ilmu
pengetahuan. Sehingga bagi para penikmat seni mampu memberikan
apresiasi, motivasi, dan inspirasi. Diharapkan dapat mengasah daya cipta
bagi seorang seniman dalam mengungkapkan ide-ide melalui bahasa visual
dan menambah keterampilan untuk mengeksplorasi berbagai media.

Selain sebagai media yang dapat digunakan untuk memperkenalkan
kebudayaan dan tradisi pernikahan suku Bugis, diharapkan tesis ini juga
menjadi bentuk penyadaran kembali akan makna siri’ (malu) yang
sebenarnya, sehingga mereka dapat merenungkan dan mencari solusi akan
fenomena-fenomena yang lahir dari uang panai’ tersebut. Sehingga, dalam
tatanan sosial dan budaya dapat diminimalisir dampak-dampak negatif dari
pergeseran suatu nilai budaya tersebut.

Semoga karya ini menginspirasi bagi siapapun khususnya masyarakat
bugis itu sendiri. Wantia tidak dinilai sebagai komoditas perdagangan
semata, akan tetapi mesti lebih mengedepankan makna murni dari

pernikahan itu sendiri tanpa merubah tatanan budaya yang ada.
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